BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan
berpengaruh terhadap self efficacy dengan nilai koefisien jalur sebesar
0,599 dan tpityung Sebesar 6,476 dengan signifikan 0,000 atau < 0,05.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan
berpengaruh terhadap karakter wirausaha dengan nilai koefisien jalur
sebesar0,449dan tp;¢,ng Sebesar 4,349dengan signifikan 0,000 atau< 0,05.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan
berpengaruh terhadap minat berwirausahadengan nilai koefisien jalur
sebesar0,758 dan tp;zn, Sebesar 6,577 dengan signifikan 0,000 atau<
0,05.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap
minat berwirausahadengan nilai koefisien jalur sebesar0,610 dan tp;tyng
sebesar 4,585 dengan signifikan 0,017 atau< 0,05.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter wirausahaberpengaruh
terhadap minat berwirausahadengan nilai koefisien jalur sebesar 0,517 dan
thitung S€besar 3,658 dengan signifikan 0,002 atau < 0,05.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:
Untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa SMK

1. Sesuai dengan kesimpulan pertama yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan pengetahuan kewirausahaan terhadap self efficacy, maka saran
yang dapat disampaikan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan harus
memperhatikan pengetahuan kewirausahaan yang ada dengan motivasi
dan pengalaman praktek siswa, karena efikasi diri dapat ditingkatkan
melalui pengetahuan kewirausahaan yang ada pada diri siswa yang didapat
melalui mata pelajaran kewirausahaan.

2. Sesuai dengan kesimpulan kedua yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan pengetahuan kewirausahaan terhadap karakter wirausaha, maka
saran yang dapat disampaikan adalahsekolah sebagai lembaga pendidikan
harus mampu meningkatkan pengetahuan kewirausahaan pada siswa perlu
ditingkatkan lagi dengan mempelajari dan memahami materi mata
pelajaran kewirausahaan, penanaman nilai-nilai karakter wirausahadan
diimbangi dengan observasi pada usaha-usaha yang telah berhasil, dapat
dilakukan dalam proses pembelajaran kewirausahaan.

3. Sesuai dengan kesimpulan ketiga yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, maka
saran yang dapat disampaikan adalah sekolah sebagai lembaga pendidikan
harus mampu meningkatkan pengetahuan kewirausahaan pada siswa perlu

ditingkatkan lagi dengan mempelajari dan memahami materi mata
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pelajaran kewirausahaan, penanaman nilai-nilai karakter wirausaha dan
diimbangi dengan observasi pada usaha-usaha yang telah berhasil dapat
meningkatkan minat berwirausaha siswa, yang dapat dilakukan dalam
proses pembelajaran kewirausahaan.

. Sesuai dengan kesimpulan keempat yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan self efficacy terhadap minat berwirausaha, maka saran yang
dapat disampaikan adalahsekolah sebagai lembaga pendidikan harus
senantiasa meningkatkan efikasi diri siswa melalui pemberian
pengembangan diri dan evaluasi terhadap diri siswa atas kemampuan yang
dimilikinya agar mereka berani terjun kedunia wirausaha. Seorang
wirausaha yang sukses adalah wirausawan yang memiliki efikasi diri
yang tinggi.

. Sesuai dengan kesimpulan kelima yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan karakter wirausaha terhadap minat berwirausaha, maka
saranyang dapat disampaikan adalah sekolah sebagai lembaga pendidikan
harus senantiasa meningkatkan  karakter wirausaha siswa. Melalui
kreativitas guru untuk mengajak siswa mempraktekkan nilai-nilai
kewirausahaan berupa tanggungjawab, disiplin dan diimbagi dengan
observasi pada usaha-usaha yang telah berhasil yang dapat membangun
minat  berwirausaha. Dengan menanamkan nilai-nilai kewirausahaan
diharapkan siswa memiliki karakter wirausaha yang baik, sehingga dapat

mengaplikasikan pada dunia wirausaha.



